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Abstract: Being a host is part of a new tourism activity in Indonesia known as free hospitality, the
activity has a great potential but need encouragement to the actors. In the digital era new tourism
actors are spread and connected via the internet, couchsurfing is one of the social media that is present
in the development of tourism communication and as a liaison between actors of activities,
encouragement is needed to motivate tourism growth in this sector. This study aims to know the
highest level of motivation and motivator factors that can be used for government policy making.
Motivation is one of the driving factors that influences a person to do something that is intended. This
study uses descriptive quantitative methods with one variable. The independent variable in this study
is motivation to become a couchsurfing host. The analysis technique used is descriptive analysis
technique. This research was conducted by distributing questionnaires to 100 respondents by
combining two nonprobability sampling techniques, namely purposive sampling and quota sampling.
The results of this study state that the motivation to host couchsurfing in Indonesia is in the high
category with an amount of 75.1% and the highest motivation is in the cultural factor of 94%. The
conclusion of this study is that actors want to carry out cultural exchanges, by being a host, local
residents can use their knowledge of the culture and local area to attract tourist visits.

Abstrak: Menjadi host/tuan rumah merupakan bagian dari kegiatan pariwisata baru di Indonesia yang
dikenal sebagai free hospitality/keramah tamahan, kegiatan tersebut memiliki potensi besar namun
perlu dorongan terhadap pelakunya. Di era digital para pelaku pariwisata baru tersebar dan terkoneksi
melalui internet, Couchsurfing merupakan salah satu media sosial yang hadir dalam perkembangan
komunikasi pariwisata dan sebagai penghubung antar pelaku kegiatan, diperlukan dorongan untuk
memotivasi pertumbuhan pariwisata di sektor ini. Studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
motivasi dan faktor motivator tertinggi yang dapat digunakan untuk pengambilan kebijakan
pemerintah. Motivasi merupakan salah satu faktor pendorong yang mempengaruhi seseorang untuk
melakukan suatu hal yang ditujunya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
satu variabel. Variabel independen dalam penelitian ini adalah motivasi menjadi host couchsurfing.
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan
menyebar kuesioner kepada 100 responden dengan menggabungkan dua teknik pengambilan sampel
nonprobability yaitu : pengambilan sampel purposive, dan pengambilan sampel kuota. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa motivasi menjadi host couchsurfing di Indonesia berada dalam
kategori tinggi dengan jumlah sebesar 75,1% dan motivasi tertinggi ada pada faktor kebudayaan
sebesar 94%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah para pelaku ingin melakukan pertukaran budaya,
dengan menjadi /ost, warga lokal bisa memanfaatkan pengetahuannya tentang budaya dan daerah
setempat untuk menggaet kunjungan wisatawan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan
yang memiliki berbagai macam sumber daya
alam yang terdiri dari lautan, daratan, matahari
dan pantai. Sumber daya alam itu dapat
menjadi modal yang bisa dimanfaatkan dalam
kegiatan berwisata, yang dimana dapat
memberikan keuntungan besar bagi negara
apabila dikelola dengan baik dan benar.
Menururt Chandra & Darmajati  (2017)
menyatakan bahwa sektor pariwisata Nasional
kini  menjadi  primadona  baru  bagi
pembangunan Nasional. Sumbangan devisa
maupun penyerapan tenaga kerja dalam sektor
ini amat signifikan bagi devisa negara.
Bahkan, diperkirakan pada 2019 sudah
mengalahkan pemasukan devisa dari industri
kelapa sawit (CPO). Indonesia saat ini
memiliki potensi pariwisata yang sangat
beragam namun belum bisa di manfaatkan
secara maksimal karena saat ini Indonesia
masih mengandalkan wisata-wisata
konvensional dalam menarik kunjungan para
wisatawan. Prastowo dan Budiana (2016)
mengatakan bahwa turis asing dari berbagai
negara lebih tertarik menikmati objek wisata
yang kondisinya masih alami. Pengembangan
pariwisata berbasis alam dengan menonjolkan
budaya dan kearifan lokal atau “ecotourism”,
kini mulai banyak dilirik berbagai daerah
untuk  menggaet kunjungan  wisatawan,
khususnya dari mancanegara.

Masyarakat lokal yang tinggal di sekitar
daerah potensi wisata saat ini bisa dengan
mudah memperkenalkan daerahnya melalui
media sosial yang penggunaannya sudah
terhubung dengan internet. Dimana pada
zaman ini, internet merupakan sesuatu yang
lazim digunakan bahkan bisa dikatakan
internet sudah menjadi kebutuhan bagi
manusia abad ini di seluruh dunia. Media
sosial adalah salah satu kegiatan online paling
terkenal dengan tingkat pengguna yang tinggi.
Media sosial memiliki berbagai macam jenis
diantaranya yang adalah Facebook, Twitter,
Youtube, Instagram, dan sebagainya. Hasil
dari data Statista.com menyatakan bahwa
jumlah pengguna media sosial di seluruh dunia
pada tahun 2017 diperkirakan akan ada sekitar
2,77 miliar, naik dari 2,46 miliar pada tahun
2017 (The Statistics Portal, 2018).

Di era berkembangnya teknologi saat ini
juga memberikan dampak terhadap
perkembangan komunikasi pariwisata, dimana
masyarakat Indonesia yang melek akan
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teknologi dan sadar akan potensi wisata di
daerahnya mulai turut berkontribusi dalam
mengembangkan pariwisata di daerahnya
melalui cara baru dalam berwisata yaitu free
hospitality atau kesediaan menerima tamu
gratis. Menurut Pietildi (2011) kesediaan
menerima tamu secara gratis adalah sektor
yang berkembang di industri pariwisata. Saat
ini jutaan orang di seluruh  dunia
memanfaatkan  jaringan online yang
menyediakan kesedian menerima tamu gratis
untuk pelancong di seluruh dunia. Anggota
keramah tamahan online atau free hospitality
online terbesar saat ini adalah Couchsurfing,
yang memiliki lebih dari 12 juta anggota di
seluruh dunia yang saling menawarkan
akomodasi bantuan dirumah mereka secara
gratis. Couchsurfing merupakan satu-satunya
platform media sosial yang memiliki fitur
“become a host”. Di Indonesia sendiri
perkembangan jumlah anggota Couchsurfing
yang menjadi host meningkat sejak 6
September 2018 sampai 9 November 2018
sebanyak 8.738 sehingga menjadi 281.531
hosts (Couchsurfing, 2018). Couchsurfing
merupakan fenomena yang menarik untuk
diteliti karena saat ini masih sedikit penelitian
yang menjadikan itu sebagai bahan penelitian
terutama mengenai motivasi para anggota
Couchsurfing yang menjadi host.“Motif
berasal dari bahasa latin movere yang berarti
bergerak atau fo move” (Branca dalam
Walgito, 2004:220). Sedangkan pendapat
Woodworth (dalam Sobur, 2016 : 233)
mengartikan motif sebagai suatu set yang
dapat atau mudah menyebabkan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
(berbuat sesuatu) dan untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Penelitian ini menggunakan
tiga teori motivasi yaitu; Teori Hierarki
Kebutuhan Maslow, Teori Motivasi Dua
Faktor Herzberg, dan Teori Motivasi Vroom.

Teori yang digunakan dalam penelitian
ini berlandaskan dari penelitian terdahulu yang
dibuat oleh Pietila (2011) tentang Motivasi
menjadi /ost Couchsurfing di Spanyol. Pietila
(2011) menggunakan teori kebutuhan hierarki
Maslow, teori motivasi dua faktor Herzberg,
teori harapan Vroom serta konsep sistem
penghargaan dan motivasi untuk berpartisipasi
dalam komunitas online.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari
tahu seberapa besar motivasi yang dimiliki
para anggota host Couchsurfing di Indonesia
dan apa yang menjadi motivasi terbesar
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mereka sehingga mereka ingin membukakan
pintu rumah mereka secara gratis kepada
wisatawan.

METODE

Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang
terjadi pada saat sekarang dimana peneliti
berusaha memotret peristiwa dan kejadian
yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian
digambarkan sebagaimana adanya (Sudjana &
Ibrahim, 1989:64).

Peneliti menggunakan penelitian
deskriptif karena dalam penelitian ini hanya
memiliki satu variabel, penelitian ini pun
dilakukan untuk mengukur nilai tertinggi dari
setiap pernyataan dalam sebuah dimensi yang
ada, dan kemudian hasil dalam penelitian ini
akan disampaikan dalam sebuah gambar atau
grafis sederhana. Tidak untuk menguji teori
yang yang digunakan.

Teknik  pengumpulan data yang
dilakukan adalah dengan kuesioner elektronik.
Menurut Sugiyono (2018:219), kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Menurut Sue &
Ritter (dalam Kettunen, 2017), Kuesioner
elektronik  memiliki  kelebihan, karena
menawarkan cara cepat, murah dan efisien
untuk melakukan survei dari wilayah geografis
yang luas. Kuesioner elektronik dibuat
melalui google form, kemudian tautan akan
disebar luaskan di situs web Couchsurfing
sesuai dengan populasi dan sampel yang telah
ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner
kepada 100 anggota host Couchsurfing di
Indonesia mengenai motivasi menjadi Aost
Couchsurfing memiliki nilai rata-rata sebesar
3,78 yang saat diletakkan pada garis kontinum
sesuai rumus yang digunakan berada dalam
kategori “tinggi”. Tingkat motivasi menjadi
host Couchsurfing di Indonesia yang berada
dalam kategori “tinggi” didapat dari hasil
perhitungan dua faktor motivasi yang
termasuk dalam kategori “sangat tinggi” yaitu;
faktor  kebudayaan (4,70) &  faktor
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perkembangan diri (4,39), ditambah tiga faktor
motivasi dalam kategori “tinggi” yaitu; faktor
komunitas (4,03), faktor sosial (3,80) & faktor
kebutuhan harga diri (3,52), dan ditambah dua
faktor motivasi dalam kategori “sedang” yaitu;
faktor  timbal-balik  (3,24) &  faktor
penghargaan (2,81).

Sangat | Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat
Rendah Tinggi

3,78

1 1,80 2,60 3,40 v 4,20 5

Gambar 1.Garis Kontinum
Motivasi Menjadi Host
Couchsurfing di Indonesia
Sumber : Olahan Peneliti, 2019

Faktor dengan nilai rata-rata terendah
sebesar 2,81 yaitu faktor penghargaan. Pada
faktor penghargaan mayoritas responden
menyatakan ke sangat tidak setujuannya pada
pernyataan “Saya menjadi host Couchsurfing
agar mendapat hadiah dari tamu” dengan
jumah 76%, lalu diikuti dengan pernyataan
“Saya menjadi host Couchsurfing agar dapat
menabung” sebanyak 54%. Dalam hal ini
mayoritas host Couchsurfing sangat tidak
setuju bahwa mereka menjadi host karena
termotivasi oleh penghargaan yang berwujud
dimana sesuai dengan konsep Couchsurfing
yang disampaikan oleh Skog (2012) yaitu
menawarkan akomodasi gratis, teman bicara,
berbagi kegiatan, berbagi tips wisata serta
mengenalkan budaya dan gaya hidup tertentu
ditambah dengan pernyataan yang
disampaikan oleh Sembiring (2017) bahwa
Couchsurfing tidak membebankan biaya baik
kepada host maupun surfer melainkan semua
pelayanan diberikan secara sukarela.

Faktor dengan nilai rata-rata tertinggi
sebesar 4,70 yaitu faktor kebudayaan, Pada
faktor kebudayaan mayoritas responden
menyatakan ke sangat setujuannya pada
pernyataan “Saya menjadi host Couchsurfing
agar dapat membagikan budaya saya sendiri”
dengan jumlah 79%, kemudian diikuti oleh
pernyataan “Saya menjadi host Couchsurfing
agar dapat mengenal tentang budaya tamu
saya” sebanyak 74%. Pietild (2011)
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berpendapat bahwa faktor budaya itu penting
karena kita hidup di dunia global dan
menemukan budaya yang berbeda setiap hari.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil analisis tersebut menyatakan
bahwa motivasi tertinggi menjadi host
Couchsurfing bukan karena menginginkan
hadiah nyata (uang atau barang) tetapi karena
menginginkan adanya pertukaran budaya
dengan wisatawan, baik mengetahui budaya
yang dimiliki wisatawan maupun membagikan
budaya sendiri. Selain itu, Couchsurfing
merupakan bagian dari komunikasi pariwisata,
dengan menjadi host, warga lokal bisa
memanfaatkan ~ pengetahuannya tentang
budaya dan daerah setempat untuk menggaet
kunjungan wisatawan secara langsung.

Saran

Dari faktor tertinggi motivasi menjadi
host Couchsurfing menunjukkan bahwa untuk
mendorong peningkatkan kegiatan pariwisata
di Indonesia, pemerintah bisa melakukannya
dengan meningkatkan aspek-aspek
kebudayaan, melihat dari kebudayaan di
Indonesia sangat beragam.Sedangkan untuk
penelitian  selanjutnya diharapkan dapat
mencari informasi lebih dalam mengenai
Couchsurfing, yaitu mengenai apakah ada
pengaruhnya antara perkembangan suatu
daerah potensi wisata di Indonesia dengan
adanya Couchsurfing.
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